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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

World Health Organization (WHO) mengatakan remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Di dunia diperkirakan kelompok
remaja berjumlah 1,2 miliar atau 18% dari jumlah penduduk dunia.
Sedangkan jumlah kelompok remaja usia 10-19 tahun di Indonesia menurut
Sensus Penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18 % dari jumlah
penduduk (Kemenkes RI, 2017). Masa remaja merupakan masa peralihan
menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan-perubahan yang terjadi
baik secara hiologi, kongnitif, dan psikososial. Perubahan biologis yang
terjadi pada remaja disebut pubertas. Pada perempuan, pubertas ditandai
dengan terjadinya mestruasi. Pada saat mestruasi sering muncul keluhan,
khususnya pada perempuan usia produktif. Keluhan ini tidak hanya
menggangu masalah kesehatan reproduksi, tetapi dapat juga menggangu
produktifitas perempuan sehari-hari. Keluhan menstruasi yang sering
dialami perempuan adalah nyeri haid yang bisa disebut dengan dismenore
(Hestiantoro et.al, 2008 dalam Lestari, 2015)

Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari
50% perempuan di setiap negara mengalami dismenore. Di Amerika angka
presentasinya sekitar 60%, di Swedia sekitar 72% dan di Inggris sebuah
penelitian menyatakan bahwa 10% dari remaja sekolah lanjut tampak absen

1-3 hari setiap bulannya karena mengalami dismenore. Di Indonesia
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angkanya kejadian dismenore tipe primer adalah sekitar 54,89% sedangkan
9,36 % penderita dengan dismenore sekunder. Dismenore terjadi pada
remaja dengan prevalensi berkisar antara 43% hingga 93%, dimana sekitar
74-80% remaja mengalami dismenore ringan (Depkes, 2013). Jawa Barat
tidak ada angka pasti mengenai jumlah dismenorea. Namun diperkirakan
30%—70% perempuan mengalami masalah haid termasuk diantaranya nyeri
perut atau kram perut dan sekitar 10%-15% di antaranya terpaksa
kehilangan kesempatan kerja, sekolah dan kehidupan keluarga (Kemenkes
RI, 2017).

Berdasarkan penelitian Gina Megawatai tahun 2017 mengatakan
hasil dari data Rekam medik di ruang Poli Kebidanan RSUD dr. Soekardjo
Tasikmalaya| angka kejadian  dismenore: tahun 2016 sebanyak 21
diantaranya 18 pasien dialami oleh wanita usia,subur, 3 pasien dialami oleh
remaja. Seluruh ‘remaja 14,2% yang memeriksakan diri ke RSUD dr.
Soekardjo Tasikmalaya—-tidak—"mengetahui tata cara bagaimana
menanggulangi rasa nyeri yang dialami sedangkan pada seluruh wanita usia
subur 85,7% sudah terbiasa dengan nyeri pada saat menstruasi dan tidak
jarang bagi remaja 7,1% yang mengkonsumsi obat-obatan penghilang rasa
sakit tanpa resep dokter. Dari berbagai gangguan yang terjadi pada wanita
ketika mengalami menstruasi juga disisi lain harus beraktifitas sama seperti
wanita yang tidak mengalami menstruasi.

Upaya pemerintah dalam menghadapi kesehatan remaja diatur

dalam UU nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan mencantumkan tentang
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kesehatan reproduksi pada bagian ke enam pasal 71 sampai dengan pasal
77. Pada pasal 71 ayat 3 mengamanatkan bahwa kesehatan reproduksi
dilaksanakan melalui kegiatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.
Dalam penelitian Aryanie tahun 2014 mengatakan beberapa tahun terakhir
mulai dilaksanakan beberapa model pelayanan kesehatan remaja yang
memenuhi kebutuhan hak dan “selera” remaja dibeberapa provinsi, dan
diperkenalkan dengan sebutan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
(PKPR). Pelayanan kesehatan remaja sesuai permasalahannya, lebih
intensif kepada aspek promotif dan-preventif dengan cara “peduli remaja”.
Memberi layanan‘pada remaja dengan metode PKPR ini merupakan salah
satu strategi yang penting dalam mengupayakan kesehatan yang optimal
bagi remaja. Pelayanan Kkesehatan peduli remaja diselenggarakan di
puskesmas, rumah sakit, dan tempat-tempat dimana remaja berkumpul

Di dalam“lslam haid adalah fitrah, sebagai tanda-tanda kekuasaan
Allah. Peristiwa yang telah-Alah-tetapkan atas kaum wanita keturunan

adam, sebagaimana disebutkan dalam hadits:
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"Aku mendengar ['Aisyah] berkata, "Kami keluar dan tidak ada tujuan
selain untuk ibadah haji. Ketika tiba di Sarif aku mengalami haid, kemudian
Rasulullah Saw. masuk menemuiku sementara aku sedang menangis. Beliau
bertanya: "Apa yang terjadi denganmu? Apakah kamu datang haid?" Aku
jawab, "Ya." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ini adalah perkara yang
telah Allah tetapkan bagi kaum wanita dari anak cucu Adam”. (HR. Al-
Bukhari: 285).
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Hampir seluruh perempuan pasti pernah merasakan nyeri menstruasi
(dismenorea) dengan berbagai tingkatan, mulai dari yang sekedar pegal-
pegal di panggul dari sisi dalam hingga rasa nyeri yang luar biasa sakitnya.
Umumnya nyeri yang biasa terasa di bawah perut itu terjadi pada hari
pertama dan kedua menstruasi. Rasa nyeri akan berkurang setelah keluar
darah yang cukup banyak (Proverawati et.al, 2009 : 84-85). Nyeri haid juga
mengakibatkan tergangguya konsentrasi, ketinggalan mata pelajaran di
sekolah. Remaja dengan nyeri haid mengalami penurunan prestasi di
sekolah dari pada remaja.yang tidak-mengalami nyeri haid.

Penanganan nyeri menstruasi terbagivdua kategori yaitu pendekatan
farmakologi dan non farmakologi. Penangananynyeri secara farmakologis
nyeri menstruasi dapat ditangani dengan terapi analgesik yang merupakan
metode paling ‘umum digunakan untuk menghilangkan nyeri. Obat
analgesik dapat menghilangkan nyeri dengan efektif namun penggunaan
analgesik akan berdampak-Kketergantungan dan akan memberikan efek
samping obat yang berbahaya bagi penggunanya yang akan merusak sistem
tubuh lainya seperti nyeri lambung dan tukak lambung, pada penggunaan
secara terus-menerus dalam dosis tinggi, akan menimbulkan resiko
kerusakan hati dan ginjal. (Vivi et.al, 2020)

Penanganan nyeri secara non farmakologik antara lain kompres
hangat, teknik relaksasi serta napas dalam, masase pada daerah perut, yoga,
distraksi musik dan pemanfaatan bahan herbal, salah satunya adalah

pemberian air kelapa hijau.
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Air kelapa hijau mengandung Kalsium 14,11 Mg/100 ml,
Magnesium 9,11Mg/100 ml dan Vitamin C 8,59 Mg/100 ml. Kalsium dan
Magnesium yang terkandung dalam air kelapa mengurangi ketegangan otot
dan Vitamin ¢ yang merupakan zat-zat alami anti inflamasi yang membantu
meringankan rasa sakit akibat kram menstruasi dengan menghambat
ezimcyclooxygenase yang memiliki peran dalam mendorong proses
pembentukan prostaglandin (Kristina et al., 2012 dalam Rismaya et al.,
2020).

Manfaat buah-buahan'sudah-Allah SWT isyaratkan dalam al-Qur’an
tentang pohon yang tinggi menjulang ke langit dan banyak manfa’atnya

untuk manusia, Allah berfirman dalam surat Ibrahim:

Le_cﬁjuu@a\mﬁﬂsmusm \uﬁuﬁ}g\
u.ubﬂd\.u‘ﬁ\én\u)m) ‘L@_'JUJ\JU%JSL@S\ yccw\@

(25-24 a0l °JJ~°) 85 aglad
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik seperti-pehon-yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim

dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu
untuk manusia supaya mereka selalu ingat”. (QS. Ibrahim: 24-25)

Dalam tafsir Ibnu Katsir, pohon yang digambarkan pada ayat di atas
adalah pohon kurma, tapi tentu tidak salah juga jika ditafsirkan sebagai
pohon kelapa karena ada kesamaan ciri-ciri dan juga manfa’at yang
diberikannya untuk manusia, salah satunya adalah air buah kelapa dapat
menurunkan rasa nyeri pada dismenore.

Berdasarkan penelitian Siti Khodijah tahun 2017 mengatakan

terdapat pengaruh pemberian air kelapa hijau terhadap penurunan nyeri
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dismenore kepada 149 mahasiswa yang mengalami dismenore. Dimana
nilai rata-rata sebelum pemberian air kelapa hijau 5,5 dan setelah pemberian
air kelapa hijau nyeri dismenore menurun menjadi 4,3 (Khodijah S, 2017).
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara literatur review yang berjudul “Pengaruh Pemberian Air

Kelapa Muda Terhadap Nyeri Dismenore Pada Remaja”.
B. Rumusan Masalah

Hasil penelitian yang dilakukan Sharma, et.al (2008) dari total
responden remaja yang bersekolah, sebanyak 35% menyatakan biasanya
remaja tersebut tidak datang ke sekolah selama nyeri haid dan 5%
menyatakan datang ke sekolah tetapi mereka hanya tidur di kelas.

Berdasarkan penelitian Nurwaridha tahun 2018 mengatakan tingkat
nyeri haid pada siswi di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Yogyakarta
setelah diberikan ‘air._kelapa mempunyai tingkat nyeri haid dengan
presentase yang tidak mengalami nyeri haid sebanyak 7 orang (26,9%),
nyeri ringan sebanyak 17 orang (65, 4%), nyeri sedang sebanyak 2 orang
(7,7%), dan tidak ada yang mengalami nyeri berat (Nurwaridha, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian air
kelapa muda terhadap nyeri dismenore pada remaja berdasarkan literature

review?
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C. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap

nyeri dismenore pada remaja berdasarkan literature review
D. Manfaat

1. Institusi Pendidikan
Diharapkan literature review ini dapat membantu pihak akademik
dalam mengenali masalah kesehatan reproduksi bahwa dalam
mengatasi nyeri dismenOrea_dapat menggunakan air kelapa muda
tanpa harus menggunakan obat-obatan.

2. InstitusiPelayanan
Diharapkan literature review ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi> tentang ‘alternative pengobatan terapi non farmakologis
ataupun pengobatan herbal agar dapat‘meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan tentang.bagaimanaCara mengatasi nyeri dismenorea bagi
seluruh institusi kesehatan

3. Profesi Keperawatan
Diharapkan literature review ini dapat dijadikan referensi dan
dijadikan sebagai informasi bagi tenaga kesehatan khususnya perawat
sebagai acuan dan referensi pengembangan ilmu keperawatan dalam
bidang kesehatan khusunya keperawatan maternitas dalam menangani

masalah nyeri saat menstruasi
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4. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih baik
serta dapat digunakan untuk bahan penelitian selanjutnya dengan
literature yang lebih baru

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai referensi oleh penelitian selanjutnya dalam

menggali masalah dismenore
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